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MOTO 

 

“Secara teoritis saya meyakini hidup harus dinikmati, tapi kenyataannya justru 

sebaliknya – karena tak semuanya mudah dinikmati”. 

(Charles Lamb) 

 

“Dari semua hal, Pengetahuan adalah hal yang paling baik, karena tidak kena 

tanggungjawab maupun tidak dapat dicuri, karena tidak dapat dibeli dan tidak 

dapat dihancurkan”. 

(Hitopadesa) 

 

“Pendidikan mempunyai akar yang pahit, tapi buahnya manis”. 

(Aristoteles) 

 

“Setelah makan, Pendidikan merupakan kebutuhan utama rakyat”. 

(Danton) 

 

“Kebahagiaan itu seperti batu arang, ia diperoleh sebagai produk sampingan 

dalam proses pembuatan sesuatu”. 

(Aldous Hexley) 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

PT. Jasa Raharja adalah perusahaan jasa asuransi sosial yang 100% dimiliki 

oleh Negara atau lebih dikenal dengan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Jasa 

Raharja merupakan perusahaaan asuransi sosial yang mengedepankan pelayanan pada 

masyarakat, terutama mereka yang menjadi korban kecelakaan lalu lintas jalan dan 

penumpang umum. PT. Jasa Raharja adalah satu-satunya perusahaan asuransi sosial 

yang memiliki tugas khusus mengelola pelaksanaan Undang-Undang Nomor 33 

Tahun 1964 tentang Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang, yang 

menyantuni korban kecelakaan penumpang darat, laut dan udara, dan Undang-

Undang Nomor 34 Tahun 1964 tentang Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan, yang 

menyantuni korban kecelakaan lalu lintas akibat tertabrak kendaraan bermotor, dan 

kereta api. 

Seiring dengan kemajuan ekonomi global dewasa ini, sarana transportasi 

menjadi sangat penting dan sangat menentukan gerak roda perekonomian nasional. 

Selain dampak positif dibidang lalu lintas juga memberikan dampak negatif berupa 

peningkatan jumlah korban kecelakaan lalu lintas di jalan raya. PT Jasa Raharja 

(Persero) mempunyai tanggung jawab untuk memupuk dana melalui iuran dan 

sumbangan wajib berdasarkan Undang-Undang No.33 dan 34 tahun 1964 yang 

selanjutnya disalurkan kembali melalui santunan asuransinya. Dengan demikian tidak 

kalah pentingnya, PT. Jasa Raharja (Persero) perlu melakukan upaya penanganan 

keselamatan lalu lintas untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas di jalan raya 

dan korban yang ditimbulkannya. Pada dasarnya setiap warga Negara harus mendapat 

perlindungan terhadap kerugian yang diderita karena risiko-risiko demikian. Keadaan 

ekonomi dan keuangan masyarakat belum dikelola dengan cara-cara profesional, 

maka segala aktifitas yang terkait dengan jaminan sosial tersebut ditampung dan
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dikelola oleh pemerintah. Oleh karenanya, campur tangan pemerintah dalam 

kehidupan perusahaan dalam arti seluruh aktifitas maupun manajemennya, sangat 

besar pengaruhnya. Tujuan PT. Jasa Raharja selain untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial masyarakat, juga sebagai lembaga penabungan yang bertujuan 

untuk menghimpun modal yang bisa digunakan sebagai sumber-sumber 

pembelanjaan ataupun dana santunan, maka perlu usaha ini dilakukan secara gotong-

royong. 

Manifestasi dari kegotong-royongan seperti yang telah disebutkan di atas 

adalah dengan pembentukan dana-dana yang cara pemupukannya dilakukan dengan 

mengadakan iuran-iuran wajib, dimana akan dianut prinsip bahwa yang akan 

dikenakan Iuran Wajib tersebut adalah hanya golongan mereka yang berada atau 

mampu saja, sedangkan hasil pemupukannnya akan dilimpahkan juga kepada 

perlindungan jaminan rakyat banyak. Oleh karena itu jaminan sosial rakyatlah yang 

menjadi pokok tujuan. 

Sebagai langkah pertama menuju sistem jaminan sosial yang mengandung 

perlindungan yang dimaksud, maka diadakan Iuran Wajib bagi para penumpang dari 

kendaraan bermotor umum, pesawat terbang, kereta api, perkapalan/pelayaran 

nasional. Dari iuran wajib tersebut diharapkan terhimpunnya dana-dana yang dapat 

digunakan untuk tujuan pembangunan, karena dengan pembayaran iuran wajib, 

secara sadar ataupun tidak sadar seseorang itu telah menjalankan aksi menabung. 

Dengan demikian, iuran wajib merupakan alat untuk memupuk tabungan 

secara terhimpun demi membantu menginvestasikan dana yang diperlukan dalam 

rangka pembiayaan. Untuk mengatur penggunaan dana yang tersedia bagi investasi 

tersebut, maka peran PT. Jasa Raharja disini yaitu sebagai suatu perusahaan Negara  

yang mengelola dana tersebut secara baik yang nantinya dapat digunakan sebagai 

dana santunan bagi semua masyarakat Indonesia yang termasuk dalam kriteria 

penerima santunan (klaimen) serta untuk biaya pengelolaan perusahaan itu sendiri. 
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Belum semua masyarakat mengerti pentingnnya membayar Premi, bahkan 

semua dana yang terkumpul untuk santunan korban kecelakaan lalu-lintas itu diambil 

dari himpunan dana premi yang dibayarkan secara periodik setiap tahunnya. 

Contohnya saja, dengan membayar pajak STNK yang di bayarkan ke Kantor 

SAMSAT, yang lebih dikenal dengan Notice Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan 

Lalu-Lintas Jalan (SWDKLLJ) yang berada dibalik STNK, dan juga ketika 

membayar karcis (tiket) angkutan umum yang mana biaya yang telah dibayarkan 

sudah termasuk pembayaran iuran wajib, yang terlebih dahulu dihimpun oleh 

pengusaha alat angkutan umum (PO), dan nantinya disetorkan oleh PO kepada PT. 

Jasa Raharja Langsung atau melalui SAMSAT. 

Alangkah pentingnya pengutipan dana Iuran Wajib (IW) dan Sumbangan 

Wajib Dana Kecelakaan Lalu-Lintas Jalan (SWDKLLJ) yang di bayarkan, tidak lain 

hal itu untuk pemerataan pendapatan daerah yang disetorkan langsung ke Kantor PT. 

Jasa Raharja (Persero) Pusat oleh PT. Jasa Raharja Perwakilan setiap minggunya. Ini 

bertujuan untuk mensubsidi daerah tertinggal yang mana jumlah dana untuk 

operasional lebih tinggi dibandingkan pendapatan, seperti Papua misalnya, jika 

dibandingkan dengan Surabaya, maka akan jauh lebih banyak jumlah dana yang 

didapatkan dibanding biaya operasionalnya.  

Berdasarkan penjelasan singkat diatas, alasan penulis memilih PT. Jasa 

Raharja (Persero) Perwakilan Jember sebagai tempat magang karena PT. Jasa Raharja 

merupakan perusahaaan asuransi sosial yang mengemban tugasnya sebagai Pelaksana 

Undang-Undang No.33 dan 34 Tahun 1964 tentang Dana Pertanggungan Wajib 

Kecelakaan Penumpang dan Dana Kecelakaan Lalu-Lintas Jalan, yang memiliki 

peranan untuk menghimpun dana yang disetorkan oleh semua masyarakat maupun 

perusahaan angkutan umum yang nantinya dana tersebut akan digunakan kembali 

sebagai dana santunan bagi para klaimen. 

Dengan ini penulis tertarik untuk menjelaskan secara benar sesuai dengan 

pengalaman magang di Kantor PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember. 
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Berdasarkan uraian di atas maka dalam Praktek Kerja Nyata ini penulis mengambil 

judul “Pelaksanaan Penerimaan Premi Asuransi Kendaraan Bermotor Umum 

Pada Kantor PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember” 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

a. Untuk mengetahui dan memahami Pelaksanaan Penerimaan Premi 

Asuransi Kendaraan Bermotor Umum Pada PT. Jasa Raharja (Persero) 

Perwakilan Jember. 

b. Untuk mengetahui dan memahami alur pengutipan premi Iuran Wajib 

(IW) dan Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu-Lintas Jalan 

(SWDKLLJ). 

c. Untuk membantu bagian Teknik dalam merekap Laporan Harian 

Penerimaan oleh Petugas Jasa Raharja yang berada di Samsat 

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

a. Bagi Mahasiswa 

1. Dapat mengukur kemampuan pribadi atau pengetahuan yang dimiliki. 

2. Mampu menerapkan dan membandingkan teori dengan praktek serta 

mengetahui seberapa jauh teori-teori yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan dan mampu dalam memecahkan suatu permasalahan. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir dan 

memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md) Program Studi Diploma III 

Fakultas ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

b. Bagi Universitas Jember 

1. Merupakan sarana untuk memperoleh informasi mengenai keadaan 

umum lembaga daerah sekitar melalui penerimaan kegiatan Kantor 

PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember. 
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2. Terciptanya hubungan Kerja sama yang saling menguntungkan antara 

kedua belah pihak. 

3. Dapat meningkatkan kualitas lulusannya melalui pengalaman kerja 

Praktek/Magang. 

4. Perguruan Tinggi yang akakn dikenal di dunia Industri. 

5. Mempererat hubungan antar Universitas dengan Instansi terkait. 

c. Bagi yang Bersangkutan 

1. Merupakan sarana untuk menjembatani antara perusahaan atau instansi 

dengan lembaga pendidikan untuk bekerjasama lebih lanjut, baik 

bersifat akademis maupun non akademis. 

2. Perusahaan dapat melihat tenaga kerja yang potensial di kalangan 

mahasiswa sehingga apabila suatu saat perusahaan membutuhkan 

karyawan bisa merekrut mahasiswa tersebut. 

3. Adanya tenaga kerja yang mengaudit perusahaan tanpa mengeluarkan 

biaya dengan adanya laporan magang yang diberikan kepada 

perusahaan. 

4. Instansi/lembaga akan mendapat bantuan tenaga dari mahasiswa yang 

melakukan praktek. 

 

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata 

Obyek pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan di PT. Jasa Raharja 

(Persero) Perwakilan Jember yang terletak di Jl. Gajah Mada No.303, Kecamatan 

Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

 

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

 Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dalam jangka waktu ± 144 jam efektif 

yang telah dilaksanakan pada bulan April 2017, terhuting mulai tanggal 03 April 
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2017 sampai dengan tanggal 05 Mei 2017 sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh 

Program studi DIII Manajemen Perusahaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jember. Adapun jam kerja pada PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember: 

a. Senin – Jumat  : 07.30 – 16.30 WIB 

b. Istirahat  : 12.00 – 13.00 / 13.00 – 14.00 

c. Sabtu – Minggu : Libur 

 

1.3.3 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

 Jadwal pelaksanaan Praktek Kerja Nyata menyesuaikan dengan jadwal 

lembaga atau instansi, seperti yang tertera pada tabel 1.1 berikut: 

 

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Praktek Nyata 

No Kegiatan 

Minggu ke - 

I II III IV 

1. Menyerahkan surat ijin Praktek Kerja Nyata X    

2. Observasi ke semua bagian perusaahan khususnya bagian 

administrasi pelayanan 

X    

3. Menerima penjelasan tentang gambaran umum dari pihak 

PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

X X   

4. Pelaksanaan PKN serta mengumpulkan data – data dan 

informasi untuk digunakan dalam menyusun laporan PKN 

X X X X 

5. Konsultasi dengan dosen Pembimbing secara periodic  X X X 

6. Penyusunan laporan PKN   X X 

Sumber Data: Lampiran 1, 3, 4, 5, 9, 10

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

7 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Premi 

2.1.1 Pengertian Premi 

Menurut Sigit dan Totok (2009), Premi asuransi adalah kewajiban pihak 

tertanggung kepada pihak penanggung yang berupa pembayaran uang dalam jumlah 

tertentu secara periodik. Jumlah premi sangat tergantung pada faktor-faktor yang 

menyebabkan tinggi rendahnya tingkat risiko dan jumlah nilai pertanggungan. Jangka 

waktu pembayaran premi sangat tergantung pada perjanjian yang sudah dituangkan 

dalam polis asuransi. 

Sensi (2006:59) berkata didalam bukunya bahwa premi adalah kewajiban yang 

harus dibayar oleh tertanggung (pihak pembeli jasa asuransi) pada perusahaan 

asuransi. Dalam asuransi, premi merupakan: 

a. Imbalan jasa atas jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada 

tertanggung untuk mengganti kerugian yang mungkin diderita oleh 

tertanggung (asuransi kerugian). 

b. Imbalan jasa atas jaminan perlindungan yang diberikan oleh penanggung 

kepada tertanggung dengan menyediakan sejumlah uang (benefit) risiko hari 

tua maupun risiko kematian (asuransi jiwa). 

2.1.2 Manfaat Premi 

 Premi merupakan masalah pokok didalam perusahaan jasa perasuransian. 

Merupakan hal yang sangat penting bagi penanggung, karena premi yang 

dikumpulkannya dari banyak tertanggung dalam waktu yang relatif lama sehingga 

terkumpul dana besar, maka penanggung akan mampu: 

a. Mengembalikan tertanggung kepada posisinya semula seperti sebelum 

kerugian menimpanya; atau 
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b. Menghindarkan tertanggung dari kebangkrutan sedemikian rupa sehingga ia 

mampu berdiri ditempat semula seperti keadaan sebelum kerugian 

menimpanya. 

Premi-premi yang relatif kecil dikumpulkan oleh penanggung dari banyak 

tertanggung hingga terkumpul dana besar. Apabila ada tertanggung ditimpa oleh 

suatu peristiwa sehingga menderita kerugian, maka untuk menutupi kerugian itu 

diambilkan dana yang terkumpul tadi. Premi juga sangat penting bagi 

tertanggung, karena merupakan biaya baginya. Tingkat rendahnya pada umumnya 

menjadi pertimbangan pokok bagi tertanggung apakah menutup asuransi atas 

interestnya atau tidak. 

Disamping pertimbangan pokok ini, juga kesanggupan untuk menyelesaikan 

klaim dan kemampuan membayar ganti rugi dengan lancar menjadi pertimbangan 

pokok bagi tertanggung. Walaupun premi rendah, tetapi apabila penanggung tidak 

lancar menyelesaikan klaim, apalagi kurang mampu membayar ganti rugi, maka 

akan sia-sia bagi tertanggung menutup asuransi. 

2.2 Pengertian Asuransi 

 Menurut pasal 1 ayat (1) Undang-Undang No.2 tahun 1992 tentang Usaha 

Perasuransian yaitu perjanjian antara 2 pihak/lebih dengan nama pihak penanggung 

mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi untuk 

memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau 

kehilangan keuntungan yang diharapkan, tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga 

yang mungkin akan diderita tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak 

pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan, meninggal atau 

hidup seseorang yang dipertanggungkan. 

 Manurut Darmawi (2001:2) didalam bukunya ia menuturkan asuransi dalam 

pandangan ekonomi, asuransi merupakan suatu metode untuk mengurangi resiko 
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dengan jalan memindahkan dan mengkombinasikan ketidakpastian akan adanya 

kerugian keuangan (finansial), asuransi berkenaan dengan pemindahan dan 

pengkombinasian risiko. 

 Menurut Ferdinand Silalahi  (1997, 37–38) di dalam bukunya ia menuliskan 

bahwa asuransi dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu: 

1) Dilihat dari sudut Ekonomi, Asuransi adalah suatu cara atau alat pemindahan 

risiko. Apabila di masa datang ada kerugian-kerugian yang diderita seseorang 

akibat risiko yang dihadapinya, maka kerugian termaksud dapat dialihkannya 

kepada orang lain. Sebagaimana diketahui, dalam tiap usaha dan tindakan 

yang kita lakukan terdapat bermacam-macam risiko yang selalu dapat 

menghalangi usaha dan tindakan yang sedang atau akan kita lakukan. 

2) Dilihat dari sudut Hukum, asuransi adalah suatu perjanjian atau kontrak antara 

kedua belah pihak (antara A dan B). Dalam kontrak tersebut, B berjanji akan 

memberikan penggantian kepada A apabila A menderita kerugian akibat suatu 

risiko yang disebutkan di dalam kontrak. 

Dengan dasar pengertian diatas, secara umum pengertian asuransi adalah 

pengalihan risiko (risk transfer), dimana pihak tertanggung membayar suatu jumlah 

kompensasi yang relatif kecil dan akan mendapatkan suatu kompensasi biaya 

kerugian yang relatif besar, sedangkan biaya kerugian tersebut dapat dialihkan kepada 

penanggung. 

2.2.1 Tujuan Asuransi 

 Perjanjian asuransi mempunyai tujuan untuk mengganti kerugian pada 

tertanggung, jadi tertanggung harus menunjukkan bahwa dia menderita kerugian. 

Dalam asuransi, setiap waktu selalu dijaga supaya jangan sampai seseorang 

tertanggung yang hanya bermaksud menyingkirkan suatu kerugian saja dan 

mengharapkan sesuatu untuk menikmati asuransi itu dengan cara memakai spekulasi. 
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Secara umum asuransi mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1) Tujuan asuransi untuk pengalihan resiko 

Tujuan asuransi yang paling utama ialah untuk pengalihan risiko. Dalam teori 

pengalihan risiko, tertanggung menyadari adanya ancaman bahaya terhadap 

harta kekayaan miliknya atau terhadap jiwanya. Jika suatu hari bahaya 

tersebut menimpa harta kekayaan atau jiwanya, maka dia akan menderita 

kerugian atau korban jiwa atau cacat raga akan mempengaruhi perjalanan 

hidup seseorang atau ahli warisnya. Tertanggung dalam hal ini sebagai pihak 

yang terancam bahaya merasa berat memikul beban risiko yang sewaktu-

waktu dapat terjadi.  

Untuk mengurangi atau menghilangkan beban risiko tersebut, maka pihak 

tertanggung berupaya mencari jalan kalau ada pihak lain yang bersedia 

mengambil alih beban resiko ancaman bahaya dan dia sanggup membayar 

premi. Dalam hal ini tertanggung mengadakan asuransi dengan tujuan 

mengalihkan risiko yang mengancam harta atau jiwanya. Dengan membayar 

sejumlah premi pada perusahaan asuransi, sejak itu pula risiko beralih kepada 

si penanggung. 

2) Tujuan asuransi untuk pembayaran ganti rugi 

Dalam hal ini terjadi peristiwa yang menimbulkan kerugian, maka tidak ada 

masalah terhadap risiko yang ditanggung oleh penanggung. Dalam 

praktiknya, bahaya yang mengancam itu tidak senantiasa bersungguh-sungguh 

akan terjadi. Ini merupakan kesempatan baik bagi para penanggung 

mengumpulkan premi yang dibayar oleh beberapa tertanggung yang 

mengikatkan diri kepadanya. Jika pada suatu ketika sungguh-sungguh terjadi 

peristiwa yang menimbulkan kerugian, maka kepada si tertanggung yang 

bersangkutan akan dibayarkan ganti kerugian seimbang dengan jumlah 

asuransinya. Dalam praktiknya kerugian yang timbul tersebut bersifat 

sebagian, tidak semuanya berupa kerugian total. Dengan demikian 
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tertanggung mengadakan asuransi yang bertujuan untuk memperoleh 

pembayaran ganti kerugian yang sungguh-sungguh dideritanya. 

3) Tujuan asuransi untuk pembayaran santunan 

Asuransi kerugian dan asuransi jiwa diadakan berdasarkan perjanjian bebas 

atau sukarela antara penanggung dan tertanggung. Akan tetapi, Undang-

Undang mengatur asuransi yang bersifat wajib, artinya tertanggung terikat 

dengan si penanggung karena perintah Undang-Undang bukan karena 

perjanjian. Asuransi jenis ini disebut sebagai asuransi sosial yang bertujuan 

melindungi masyarakat dari ancaman bahaya kecelakaan yang menyebabkan 

cacat tetap bahkan kematian. Dengan membayar sejumlah kontribusi 

(semacam premi), maka si tertanggung berhak memperoleh perlindungan dari 

ancaman bahaya. 

2.2.2 Manfaat Asuransi 

 Semakin berkembang atau bahkan majunya suatu Negara, peranan asuransi 

sebagai lembaga keuangan non-bank semakin penting untuk menunjang segala 

kegiatan pembangunan. Jasa asuransi dapat dikatakan subjek maupun objek baik bagi 

perseorangan maupun pemerintah. Sebagai subjek maupun memberikan jaminan 

keamanan terhadap perseorangan (hidup dan meninggalnya), dan pemerintah 

(menunjang kelangsungan kepesatan pembangunan). Lebih spesifiknya, asuransi 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Memberikan jaminan rasa aman dalam menjalankan aktifitas. 

b. Kumulatif nilai pertanggungan yang dibayarkan pihak klaimen (premi), 

merupakan investasi yang dapat dipergunakan untuk mendukung kebutuhan 

anggaran pembangunan pemerintah ataupun untuk menyalurkan dana 

santunan nantinya. 
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Bila seseorang telah membayar premi asuransi, mereka telah terbebas dari 

kekhawatiran kerugian besar dengan memikul suatu kerugian kecil (dalam hal ini 

berupa premi yang telah dibayarkan). Kerugian kecil itu sesungguhnya merupakan 

bagian yang dipikulnya untuk kerugian kelompok itu. Jadi dengan membayar premi, 

ia memperoleh kepastian biaya jika ada kemungkinan kerugian. Darmawi (2000:4). 

2.3 Pengertian Asuransi Jasa Raharja 

 Asuransi Jasa Raharja merupakan Usaha Milik Negara yang bernaung di 

bawah Departemen Keuangan Republik Indonesia yang mengelola misi pemerintah di 

bidang asuransi sosial. Program yang dikelolanya yaitu Undang-Undang No.33 

Tahun 1964 Tentang Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang Umum dan 

Undang-Undang No.34 Tahun 1964 Tentang Dana Kecelakaan Lalu Lintas. 

2.3.1 Undang-Undang No.33 Tahun 1964 sebagai Asuransi Wajib 

 Pelaksanaan Undang-Undang No.33 Tahun 1964 merupakan asuransi wajib 

dan hanya diselenggarakan oleh Badan Usaha Milik Negara sesuai ketentuan UU. 

No.2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian bab (l) ayat (3). Sifat yang paling 

menonjol dari asuransi wajib adalah kepesertaannya yang besifat wajib bagi mereka 

yang memenuhi syarat sebagai peserta berdasarkan peraturan perUndang-Undangan. 

Selain kepesertaan, kewajiban tersebut menyangkut pembayaran iuran dan 

sumbangan, lengkap dengan sanksinya. Sumbangan wajib ini menimbulkan hak atas 

manfaat jika risiko-risiko yang ditanggung terjadi. Sifat wajib ini menjadikan 

asuransi wajib sebagai program publik yaitu program yang memberikan hak dan 

kewajiban secara pasti berdasarkan Undang-Undang utamanya bagi pengguna alat 

angkutan umum. 
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2.3.2 Undang-Undang No. 34 Tahun 1964 sebagai Asuransi Tanggung Gugat 

Dalam dunia asuransi dikenal suatu program asuransi wajib yang ditujukan 

untuk melindungi anggota masyarakat, yang menjadi korban atau menderita kerugian 

akibat suatu aktifitas yang dilakukan oleh anggota masyarakat yang diwajibkan 

kepesertaannya dalam asuransi, jenis penutupan yang dimaksud lebih dikenal sebagai 

Asuransi Tanggung Gugat terhadap pihak Ketiga atau third Party Liability Insurance. 

Dalam Undang-Undang No.34 Tahun 1964 tentang Dana Kecelakaan Lalu 

Lintas Jalan diatur tentang perlindungan khusus bagi para korban kecelakaan lalu 

lintas jalan yang bukan merupakan kesalahannya menjadi korban kecelakaan lalu 

lintas. Adapun yang dijamin oleh Pemerintah dalam hal ini hanyalah terbatas pada 

kerugian-kerugian yang bersifat badaniah (bodily injury) baik menyangkut luka-

luka/perawatan, cacat tetap, meninggal dunia maupun penggantian biaya penguburan. 

Dengan kata lain Undang-Undang No.34 Tahun 1964 disebut juga sebagai Asuransi 

Tanggung Gugat terhadap Pihak Ketiga (Limited Third Party Liability Insurance) 

secara Terbatas. 

2.3.3 Prinsip-Prinsip Asuransi 

Sumarni (2010:69) mengemukakan beberapa prinsip asuransi, diantaranya: 

a. Penggantian Kerugian (indemnity) 

Dalam hal terjadi kerugian maka pihak perusahaan asuransi sepakat untuk 

membayar kerugian kepada pihak tertanggung. 

b. Itikad Baik (Good Faith) 

Suatu kontrak asuransi harus dilakukan “atas dasar itikad baik”. Pihak 

tertanggung harus memberikan semua keterangan yang sewajarnya 

mengenai hal-hal yang mempengaruhi risiko. Sebaiknya pihak 

penanggung harus mau memberikan keterangan secara lengkap tentang 
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perjanjian asuransi tersebut. Sebab asuransi merupakan jasa, jadi tidak 

seperti penjualan barang yang dapat dilihat dan diperiksa sebelum 

melakukan pembelian. 

c. Subrogai (subrogation) 

Prinsip ini sebagai pelengkap dari prinsip idemnity, disini memberi 

penanggung membayarkan ganti kerugian, segala hal tertanggung 

terhadap pihak ketiga sehubungan dengan terjadinya kerugian tersebut. 

Adapun ketentuan-ketentuan umum yang harus dipenuhi menurut 

Darmawi (2001:64), antara lain: 

1) Harus ada persetujuan dari pihak-pihak yang mengkaitkan diri itu 

berarti bahwa salah satu pihak menawarkan dan tawaran diterima 

baik oleh pihak lain. Dalam asuransi, tawaran biasanya dilakukan 

melalui permohonan pertanggungan oleh tertanggung. 

2) Tujuannya harus Legal 

Pengadilan tidak akan mendukung jika maksud perjanjian illegal 

atau bertentangan dengan kebijakan pemerintah. 

3) Kedua belah pihak harus kompeten 

Suatu kontrak hanya sah jika dilakukan oleh pihak-pihak yang 

kompeten berdasarkan hukum yang berlaku, misalnya anak 

dibawah umur belum kompeten untuk melakukan kontrak atau 

perusahaan asuransi yang belum mempunyai izin usaha. 

4) Imbalan yang Dipertukarkan 

Persyaratan terakhir untuk sahnya sebuah kontrak adalah imbalan 

yang dipertukarkan oleh kedua belah pihak untuk persetujuan itu. 
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Dalam asuransi, pelamar atau calon nasabah (dalam hal ini 

merupakan pihak tertanggung) melakukan pembayaran premi atau 

kontrak baru menjadi efektif atas dasar janji pelamar untuk 

membayar serta untuk memenuhi kondisi-kondisi lainnya. 

Sedangkan imbalan dari penanggung adalah berupa janji untuk 

membayar kerugian atau menyediakan servis lain kepada 

tertanggung. 

2.4 Klasifikasi Asuransi 

Menurut A. Abbas Salim (2002:4) menerangkan bahwa asuransi dapat 

diklasifikasikan menjadi 2 macam sebagai berikut: 

a. Asuransi Wajib 

Jaminan sosial merupakan asuransi wajib yang pemungutan nilai 

pertanggungannya dipaksakan dengan harapan yang setiap orang karena 

statusnya terikat pada jenis asuransi ini akan memiliki jaminan untuk hak 

tuanya. 

b. Asuransi Sukarela 

Jenis asuransi yang dijalankan secara sukarela, tidak ada unsur pemaksaan 

pemungutan dalam hal ini, dalam arti seseorang bebas untuk menetapkan 

sikapnya atas asuransi yang telah diberikan kepadanya. Klasifikasi 

asuransi ini ada dua macam yakni, Government Insurance (Asuransi yang 

dikelola Pemerintah) seperti contoh PT. Jasa Raharaja dan Commercial 

Insurance (Asuransi yang dikelola oleh sektor swasta/profit motive 

insurance) seperti contoh asuransi Jasa Raharja Putera. 
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2.4.1 Jenis – Jenis Asuransi 

Menurut Undang–Undang No.2 Tahun 1992 pasal 1, jenis Asuransi dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Asuransi kebakaran 

 Asuransi yang mempertanggungjawabkan kerugian akibat kebakaran yang 

terjadi di daratan. Jika suatu bangunan telah diasuransikan terhadap bencana 

kebakaran, maka dicantumkan dalam perjanjian. 

2. Asuransi pengangkutan 

Asuransi yang mempertanggungjawabkan kemungkinan risiko terhadap 

pengangkutan barang. Asuransi pengankutan dapat dibagi menjadi: 

a. Asuransi pengangkutan darat – sungai. 

b. Asuransi pengangkutan laut. 

c. Asuransi pengangkutan udara. 

3. Asuransi jiwa 

Perjanjian antara perusahaan dengan konsumen yang menyatakan bahwa 

perusahaan asuransi akan memberikan santunan sejumlah dana apabila 

konsumen meninggal dunia, atau ditanggung sampai masa tertentu. Dengan 

adanya asuransi jiwa ini, maka keluarga yang ditinggalkan merasa aman dari 

segi keuangan, walaupun ini tidak diharapkan. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia, Asuransi jilwa terdiri atas dua macam, 

yaitu: 

a. Asuransi modal, pada asuransi ini tercantum dalam polis bahwa bila telah 

tiba saatnya (meninggal/habis masa asuransi) maka ganti rugi akan 

dibayar sekaligus. 

b. Asuransi nafkah hidup, disini ganti rugi dibayarkan secara berkala selama 

yang dipertanggungkan masih hidup. 
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4. Asuransi kredit 

Mempertanggungkan kemungkinan risiko pemberian kredit kepada orang lain. 

Dalam hal ini asuransi hanya mengganti kerugian setinggi – tingginya 75% 

dari kerugian. 

5. Asuransi kecurian 

Yang termasuk asuransi kecurian harus disebutkan satu persatu barang yang 

diasuransikan itu. Apabila terjadi risiko, maka barang-barang tersebut akan 

diganti. 

6. Asuransi perusahaan 

Pertanggungan kerugian ini menyangkut perusahaan yang dirugikan oleh 

suatu sebab yang dapat menghentikan/menghambat kegiatan perusahaan. 

Penggantian kerugian biasanya didasarkan pada keuntungan kotor yang 

terlepas karena terhentinya kegiatan perusahaan tersebut. 

7. Asuransi kendaraan 

Risiko yang dipertanggungkan dalam asuransi kendaraan bermotor ini antara 

lain: kerugian atau kerusakan kendaraan yang disebabkan oleh tabrakan, 

benturan, terbalik, tergelincir dijalan, oleh sebab apapun juga, karena 

perbuatan jahat orang lain, pencurian, kebakaran juga termasuk kerugian 

karena adanya huruhara, dan total lost dari kendaraan. 

8. Asuransi pendidikan 

Asuransi yang berhubungan dengan dunia pendidikan. Jika orang tua 

mengasuransikan anaknya, jika sudah waktunya untuk sekolah, maka kedua 

orang tua tidak perlu repot-repot dengan urusan biaya pendidikan. Karena 

pihak asuransi telah menjamin biaya pendidikannya. 

9. Asuransi tenaga kerja 

Usaha asuransi yang dibentuk oleh pemerintah untuk menanggung risiko yang 

menimpa tenaga kerja diperusahaan/pabrik. Dengan jasa asuransi ini para 

pengusaha dan masyarakat umumnya dapat mengurangi malapetaka. Selain 
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itu dengan asuransi diharapkan perlindungan ekonomi finansial dengan 

menyediakan yang dapat membantu kepentingan orang banyak. 

2.4.2  Hak dan Kewajiban Masyarakat 

 Masyarakat sebagai pengguna sarana transportasi dan dapat dikategorikan 

pula sebagai pihak tertanggung dalam jenis Asuransi Wajib, memiliki Hak dan 

Kewajiban sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang No.33 dan No.34 Tahun 

1964. 

a. Hak Masyarakat 

Dalam hal ini adalah segala sesuatu yang harus dan wajib diterima oleh 

masyarakat baik berupa barang maupun jasa, apabila dia menjadi bagian dari 

suatu kelompok. Terkait dengan keikutsertaannya menjadi anggota asuransi 

kerugian maka kepadanya akan mendapat ganti rugi (Dana Santunan Premi 

Asuransi) apabila dikemudian hari dia mengalami musibah yang 

menyebabkan dia menderita kerugian. Serta kategori-kategori individu yang 

berhak mendapat dana santunan adalah: 

1) Setiap penumpang yang sah dari suatu angkutan penumpang umum seperti 

bus, kapal laut, kereta api dan pesawat udara. Yang telah membayar iuran 

wajib melalui pengusahanya (PO) berhak memperoleh santunan bila 

mengalami kecelakaan lalu-lintas dalam perjalanannya. Setiap orang yang 

mengalami musibah kendaraan bermotor dijalan umum atas kepemilikan 

kendaraan bermotor tersebut, berhak memperoleh santunan. 

b. Kewajiban Masyarakat 

Kewajiban masyarakat adalah sesuatu yang harus dan wajib dikorbankan baik 

barang maupun jasa, apabila mayarakat tersebut menjadi bagian dari suatu 

kelompok. Terkait dengan keberadaannya menjadi anggota asuransi wajib 
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(dalam hal ini adalah PT. Jasa Raharja) maka yang bersangkutan akan 

membayar iuran wajib yang dipungut dari: 

1) Bagian yang disisihkan atas pembayaran karcis apabila bersangkutan 

menjadi penumpang angkutan umum (darat, laut/sungai, dan udara). Iuran 

yang dipungut dari bagian karcis penumpang ini dikenal sebagai dana 

Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang yang disebut juga PWKP. 

2) Biaya pengurusan kepemilikan kendaraan bermotor yang disebut Bukti 

Kepemilikan Kendaraan Bermotor (BKKB), perpanjangan Surat Tanda 

Nomor Kendaraan (STNK), pengurusan Surat Ijin Mengemudi (SIM), dan 

bagian-bagian yang disisihkan atas pengurusan tersebut dikenal dengan 

Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu-Lintas Jalan yang lebih dikenal 

dengan sebutan (SWDKLLJ). 

2.4.3 Nilai Dana Santunan 

 Dana santunan ini merupakan pengeluaran dari premi asuransi oleh PT. Jasa 

Raharja (Persero), adalah merupakan suatu kewajiban yang harus dibayarkan oleh 

pihak perusahaan kepada pihak tertanggung/klaiman. Pihak tertangggung/klaiman 

secara langsung akan menerima dana santunan ini apabila mereka menjadi korban 

kecelakaan lalu lintas, baik dia sebagai pengendara kendaraan bermotor atau sebagai 

penumpang alat angkutan umum (darat, laut, maupun udara). 

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian terdahulu, pemilik kendaraan atau 

penumpang alat angkutan umum (secara wajib mereka telah membayar iuran, baik 

melalui pengurusan BPKB, STNK, dan SIM atau telah membayar iuran wajib melalui 

karcis alat angkutan umum saat mereka menjadi penumpang). Secara otomatis 

mereka telah terikat dengan asuransi kerugian, dalam hal ini yaitu PT. Jasa Raharja 

sebagai penanggungnya. 
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2.4.4 Dasar Pelaksanaan 

1. Undang-Undang No.33 tahun 1964 tentang Dana Pertanggungan Wajib 

Kecelakaan Penumpang dan Undang-Undang No.34 tahun 1964 tentang Dana 

Kecelakaan Lalu Lintas Jalan. 

2. Peraturan Menteri Keuangan RI tentang penetapan besaran Santunan dan 

Iuran Wajib yang berlaku. 

3. Keputusan, Instruksi, Surat Edaran Direksi PT. Jasa Raharja (Persero) yang 

berlaku. 

2.4.5 Arti dan Istilah 

a. Iuran Wajib (IW) 

Iuran Wajib adalah iuran yang wajib dibayar oleh penumpang alat angkutan 

penumpang umum (karcis) untuk tiap perjalanan sebagai jaminan 

pertanggungan kecelakaan diri. 

b. Iuran Wajib Penumpang Kendaraan Bermotor Umum (IWKBU) 

Iuran Wajib Penumpang Kendaraan Bermotor Umum yang biasa disebut 

IWKBU atau premi adalah iuran yang wajib dibayar oleh penumpang alat 

angkutan umum penumpang kendaraan bermotor umum untuk setiap 

perjalanan sebagaimana jaminan pertanggungan kecelakaan diri. 

c. Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu-Lintas Jalan (SWDKLLJ) 

Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu-Lintas Jalan yang lebih dikenal 

dengan SWDKLLJ adalah Sumbangan yang wajib dibayar oleh semua   

pengusaha/pemilik alat angkutan lalu-lintas setiap tahunnya untuk dana 

kecelakaan lalu lintas jalan. 
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d. SKKP adalah Surat Ketetapan Kewajiban Pembayaran yang merupakan surat  

penetapan besarnya PKB, BBN KB, dan SWDKLLJ. 

e. TBPKP adalah Tanda Bukti Pelunasan Kewajiban Pembayaran yang  

berfungsi sebagai tanda bukti pelunasan biaya administrasi TNKB, SKKP,  

PKB, BBNKB dan SWDKLLJ yang telah divalidasi. 

f. SAMSAT, Sistim Administrasi Manunggal Satu Atap yang merupakan 

serangkaian kegiatan dalam penyelenggaraan registrasi dan identifikasi 

kendaraan bermotor, pembayaran pajak kendaraan bermotor, bea balik nama 

kendaraan bermotor, dan pembayaran Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan 

Lalu-Lintas Jalan secara terintegrasi dan terkoordinasi dalam kantor bersama. 
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BAB 3.  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

3.1 Latar Belakang Sejarah PT. Jasa Raharja (Persero) 

3.1.1 Nasionalisasi Perusahaan-Perusahaan Asuransi Milik Belanda 

 Sejarah berdirinya Jasa Raharja tidak terlepas dari kebijakan pemerintah untuk 

melakukan nasionalisasi terhadap Perusahaan-Perusahaan milik Belanda dengan 

diundangkannya Undang-Undang No.86 tahun 1958 tentang Nasionalisasi 

Perusahaan Belanda. 

 Penjabaran dari Undang-Undang tersebut dalam bidang asuransi kerugian, 

Pemerintah melakukan nasionalisasi Perusahaan-Perusahaan asuransi kerugian 

Belanda berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No.6 tahun 1960 tentang Penentuan 

Perusahaan Asuransi Kerugian Belanda yang dikenakan Nasionalisasi. 

Adapun perusahaan-perusahaan yang dinasionalisasi dimaksud berikut: 

a. Perusahaan Firma bekeouw & Minjssen di Jakarta. 

b. Perusahaan Firma Blom & Van Der Aa di Jakarta. 

c. Perusahaan Firma Sluyters di Jakarta. 

d. Perusahaan N.V Assurantie Maatschappij Jakarta di Jakarta. 

e. Perusahaan N.V Assurantie Kantor Langveldt-Schroder di Jakarta. 

f. Perusahaan N.V Zee-en Brandassurantie Maatschappij van 1851 c.s di 

Jakarta. 

g. Perusahaan N.V Javasche Verzekerings Agenturen Maatschappij di Jakarta. 

h. Perusahaan N.V Nederlandsche Lloyd di Jakarta. 

i. Perusahaan N.V Maskapai  Asuransi dan Administrasi Umum Nusantara 

Lloyd di Jakarta. 

j. Perusahaan N.V assurantie Kantor O.W.J Schlenceker di Jakarta. 

k. Perusahaan N.V Kantor asuransi “Kali Besar” di Jakarta. 

l. Perusahaan Jakarta Assurantie & Administratie Kantor di Jakarta. 
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m. Perusahaan Yayasan Onderlinge Landmolestverzekerings Fonds (O.L.F) di 

Jakarta. 

n. Perusahaan PT Maskapai Asuransi Arah Baru (Arba) di Jakarta. 

 

Peraturan Pemerintah tersebut ditetapkan tanggal 16 Januari 1960, namun berlaku 

surut sampai tanggal 3 Desember 1957. Selanjutnya, beberapa perusahaan yang telah 

dinasionalisasi tersebut ditetapkan dengan status badan hukum Perusahaan Negara 

Asuransi Kerugian (PNAK) sesuai dengan Undang-Undang Nomor 19 Prp Tahun 

1960 tentang Perusahaan Negara yang seluruh modalnya merupakan kekayaan 

Negara Republik Indonesia. 

Sebagai perusahaan Negara, berdasarkan Pengumuman Keputusan Menteri 

Urusan Pendapatan, Pembiyaan dan Pengawasan RI No.12631/B.U.M. II. Tanggal 9 

Februari 1960, kemudian  nama perusahaan-perusahaan tersebut diubah seperti pada 

tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Perusahaan Nasionalisasi 

No. Nama Lama Nama Baru 

1. 1. Firma Blom & Van Der Aa di Jakarta. 

2. Firma Bekeouw & Mijnssen di Jakarta. 

3. Firma Sluyters & Co. 

4. N.V. Assurantie Maatschappij Jakarta di 

Jakarta. 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian Negara “IKA 

BHAKTI” 

2. N.V. Assurantie Kantor Langveldt-Schroder 

di Jakarta. 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian Negara “IKA 

DHARMA” 

3. 1. N.V. Zeen-en Brandassurantie Perusahaan Asuransi 
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Maatschappij van 1851 c.s. di Jakarta. 

2. N.V. Javasche Verzekerings Agenturen 

Maatschappij di Jakarta. 

Kerugian Negara “ IKA 

CHANDRA” 

4. 1. N.V. Nederlandsche Lloyd di Jakarta. 

2. N.V. Maskapai Asuransi dan Administrasi 

Umum Nusantara Lloyd di Jakarta. 

3. N.V. Brandwaarberg Maatschappij B.M.I 

van 1863 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian Negara “IKA 

CHANDRA” 

5. 1. N.V. Assurantie Kantor O.W.J. 

Schlenceker di Jakarta. 

2. N.V. Kantor Asuransi “Kali Besar” di 

Jakarta. 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian Negara “IKA 

MULYA” 

6. Jakarta Assurantie & Administratie Kantor 

di Jakarta. 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian Negara “ IKA 

DJASA” 

7. PT Maskapai Asuransi Arah Baru (Arba) di 

Jakarta. 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian Negara “IKA 

SAKTI” 

8. Yayasan Ondelinge Landmolestverzekerings 

Fonds (O.L.F) 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian Negara “IKA 

BARATA” 

Sumber Data: Kantor PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1961 tentang Pendirian 

Perusahaan Negara Asuransi Kerugian Eka Karya, keempat PNAK tersebut yang 

semula berdasarkan Pengumuman Menteri Keuangan (Badan Pen guasa Perusahaan-

perusahaan Asuransi Kerugian Belanda) No.12631/B.U.M. II. Tanggal 9 Februari 

1960 yang nama perusahaannya disebut dengan “Ika” menjadi “Eka”. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah itu pula, keempat PNAK tersebut yaitu 

Eka Bhakti, Eka Dharma, Eka Mulya dan Eka Sakti pada tanggal 1 Januari 1961 

dilebur untuk menjadi satu perusahaan dengan nama PNAK Eka Karya. Dengan 

peleburan tersebut, maka segala hak dan kewajiban, kekayaan, pegawai dan usaha 

keempat perusahaan tersebut beralih kepada PNAK Eka Karya. 

Namun dalam Pengumuman Menteri Keuangan (Badan Penguasa Perusahaan-

perusahaan Asuransi Kerugian Belanda) No. : 29495/B.U.M. II. Tanggal 31 

Desember 1960, penyebutan kembali menggunakan “Ika” termasuk perusahaan yang 

baru didirikan tersebut yaitu “Ika Karya”. Adanya perbe daan tersebut disebabkan 

karena Pengumuman Menteri Keuangan tersebut diterbitkan mendahului 

diundangkannya Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1961 tentang Pendirian 

Perusahaan Negara Asuransi Kerugian Eka Karya yaitu pada tanggal 24 Maret 1961. 

PNAK Eka Karya yang berkedudukan dan berkantor pusat di Jakarta dan 

dapat mempunyai kantor cabang, kantor perwakilan, agen atau koresponden  di dalam 

dan/atau di luar negeri, bergerak dalam bidang usaha perasuransian yaitu: 

a. Mengadakan dan menutup segala macam asuransi termasuk reasuransi, 

kecuali pertanggungan jiwa. 

b. Memberi perantaraan dalam penutupan segala macam asuransi. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.8 Tahun 1965 tentang Pendirian 

Perusahaan Negara Asuransi Negara Kerugian Djasa Rahardja, mulai 1 Januari 1965 

PNAK Eka Karya dilebur menjadi perusahaan baru dengan nama “Perusahaan 

Negara Asuransi Kerugian Negara Jasa Rahardja” dan seluruh kekayaan, 
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pegawai dan segala hutang piutang PNAK Eka Karya dialihkan kepada PNAK Jasa 

Rahardja. 

Sebagaimana PNAK Eka Karya, PNAK Jasa Rahardja pun berkedudukan dan 

berkantor pusat di Jakarta dan dapat mempunyai kantor cabang, kantor perwakilan, 

sedangkan untuk agen atau koresponden hanya diperkenankan di dalam negeri. 

Berbeda dengan PNAK Eka Karya yang memberikan pertanggungan yang 

bersifat umum untuk segala jenis asuransi, maka PNAK Jasa Rahardja didirikan 

dengan kekhususan memberikan pertanggungan dalam bidang asuransi tanggung 

jawab kendaraan bermotor dan kecelakaan penumpang termasuk reasuransi dan 

perantaraan dalam bidang asuransi tanggung jawab kendaraan bermotor dan 

kecelakaan penumpang. 

Beberapa bulan sejak pendirian PNAK Jasa Raharja, tepatnya tanggal 30 

Maret 1965 Pemerintah menerbitkan Surat Keputusan Menteri Urusan Pendapatan, 

Pembiayaan dan Pengawasan No. B.A.P.N. 1-3-3 yang menunjuk PNAK Jasa 

Raharja untuk melaksanakan penyelenggaraan Dana Pertanggungan Wajib 

Kecelakaan Penumpang dan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan sesuai Undang-

Undang Nomor 33 dan Undang-Undang Nomor 34 tahun 1964. 

Pada tahun 1970, PNAK Jasa Raharja diubah statusnya menjadi Perusahaan 

Umum (Perum) Jasa Raharja. Perubahan status ini dituangkan dalam Surat Keputusan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia No. Kep.750/KMK/IV/II/1970 tanggal 18 

November 1970, yang merupakan tindak lanjut dikeluarkannya Undang-Undang 

Nomor 9 tahun 1969 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1969 Tentang Bentuk-Bentuk Usaha Negara menjadi 

Undang-Undang. Pasal 2 ayat 2 dari UU tersebut menyatakan bahwa PERUM adalah 

Perusahaan Negara yang didirikan dan diatur berdasarkan ketentuan-ketentuan yang 

termaktub dalam Undang-Undang No. 19 Prp tahun 1960. 
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Pada tahun 1978 yaitu berdasarkan PP No.34 tahun 1978 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pendirian Perusahaan 

Umum Asuransi Kerugian “Jasa Raharja”, selain mengelola pelaksanaan UU No.33 

dan UU No.34 tahun 1964, Jasa Raharja mendapat mandat tambahan untuk 

menerbitkan surat jaminan dalam bentuk Surety Bond. Penunjukan tersebut 

menjadikan Jasa Raharja sebagai pionir penyelenggaraan surety bond di Indonesia, di 

saat perusahaan surety di luar negeri sehingga terjadi aliran devisa ke luar negeri 

untuk kepentingan tersebut. 

Kemudian sebagai upaya pengemban rasa tanggung jawab sosial kepada 

masyarakat khususnya bagi mereka yang belum memperoleh perlindungan dalam 

lingkup UU No.33 tahun 1964, maka dikembangkan pula usaha Asuransi Aneka. 

Kemudian dalam perkembangan selanjutnya, mengingat usaha yang ditangani oleh 

Perum Jasa Raharja semakin berkembang sehingga diperlukan pengelolaan usaha 

yang lebih terukur dan efisien, maka pada tahun 1980 berdasarkan PP No.39 tentang 

Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum Asuransi Kerugian “Jasa Raharja” menjadi 

Perusahaan Perseroan (Persero) tanggal 6 November 1980, status Jasa Raharja diubah 

lagi menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dengan nama PT (Persero) Asuransi 

Kerugian Jasa Raharja. 

Anggaran Dasar Jasa Raharja yang semula diatur dalam Peraturan Pemerintah 

pendirinya, maka sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.12 tahun 1969 tentang 

Perusahaan Perseroan (PERSERO) pengaturannya harus dipisahkan. Anggaran Dasar 

Jasa Raharja tersebut selanjutnya dituangkan dalam Akte Notaris Imas Fatimah, SH 

No.49 tahun 1981 tanggal 28 Februari 1981. 

Dengan adanya perubahan nomenklatur kementerian, pada tahun ini pula, 

Pemerintah melalui Menteri Keuangan memperbaharui penunjukan Jasa Raharja 

dengan menerbitkan Keputusan Menteri Keuangan No.  337/KMK.011/1981 tanggal 

2 Juni 1981 tentang Penunjukan Perusahaan Perseroan (Persero) Asuransi Kerugian 
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Jasa Raharja unttuk Menyelenggarakan Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan 

Penumpang dan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan. 

Pada tahun 1994, pemerintah menetapkan Peraturan Nomor 73 Tahun 1992 

tentang Penyelenggaraan Usaha Peransuransian sebagai penjabaran UU No.2 Tahun 

1992 tentang Usaha Peransuransian. Peraturan Pemerintah tersebut mengatur antara 

lain ketentuan yang melarang Perusahaan Asuransi yang telah menyelenggarakan 

program asuransi sosial untuk menjalankan asuransi lain selain program asuransi 

sosial. 

Sejalan dengan ketentuan tersebut, maka terhitung mulai tanggal 1 Januari 

1994 hingga saat ini Jasa Raharja melepaskan usaha asuransi non wajib dan surety 

bond untuk lebih fokus dalam menjalankan program asuransi sosial yaitu 

menyelenggarakan Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang sebagaimana 

diatur dalam UU. No.33 tahun 1964 dan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan 

sebagaimana diatur dalam UU. No.34 tahun 1964. 

 

3.1.2 Sejarah Berdirinya PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

PT. Jasa Raharja (Persero) perwakilan Jember berdiri pada tanggal 14 

Desember 1990. Pada awalnya berada di Bondowoso, perpindahan lokasi ini 

dikarenakan adanya penyesuaian dan pertimbangan antara tempat perusahaan dengan 

perkembangan daerah yang dirasakan kurang mendukung. Oleh karena itu Jember 

merupakan tempat yang sudah memenuhi syarat dilihat dari perkembangan daerah 

yang cukup mendukung daerah-daerah lain di ekskeresidenan besuki. Perpindahan 

lokasi Bondowoso ke Jember berjalan dengan lancar yang demikian diikuti 

pembagian kantor Samsat yang meliputi Kantor Samsat Situbondo, Bondowoso, 

Banyuwangi, Jember. 
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3.1.3 Lokasi Instansi 

 Penentuan lokasi merupakan suatu hal yang harus diperhatikan dan 

dipertimbangkan dengan sungguh-sungguh karena faktor ini merupakan salah satu 

penentu kelancaran instansi dalam melaksanakan tugasnya. Adapun PT. Jasa Raharja 

(Persero) Perwakilan Jember berlokasi di Jalan Gajah Mada No. 303 Kaliwates 

Jember. 

 

3.2 Struktur Organisasi PT. Jasa Raharja (Persero) 

 Tercapainya satu atau lebih tujuan perusahaan atau badan usaha adalah 

bergantung pada beberapa masalah terutama organisasi dan koordinasi dari berbagai 

kegiatan yang dijalankan oleh perusahaan dapat dicapai dengan baik, apabila di 

dalam perusahaan tersebut terdapat pembagian tugas dan tanggung jawab masing-

masing dalam suatu kerjasama yang dapat menunjang kinerja badan usaha tersebut 

untuk tetap eksis. Memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam menjalankan 

suatu organisasi atau badan usaha tidak akan pernah terwujud tanpa adanya struktur 

organisasi yang solid yang dapat menunjang kinerja badan usaha tersebut untuk tetap 

eksis. 
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Struktur Organisasi PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Struktur Organisasi PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

Sumber: PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember Tahun 2017
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Susunan tata kerja PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tersebut diatas 

masing-masing bagian saling berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya. 

Uraian tugas masing-masing bagian diantaranya:  

a. Kepala Perwakilan 

Tugas Kepala Perwakilan; 

1. Memberikan segala penjelasan yang diperlukan oleh bawahan untuk 

melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. 

2. Memberikan Persetujuan permohonan santunan bagi korban dan ahli waris 

korban. 

3. Menetapkan kebijaksaan-kebijaksanaan umum perusahaan. 

4. Memberikan persetujuan terhadap surat keluar dan mengecek surat masuk. 

Tanggung jawab Kepala Perwakilan adalah 

1. Bertanggung jawab serta mengamati seluruh bagian yang berlangsung 

pada perusahaan baik secara intern maupun ekstern. 

2. Bertanggung jawab pada seluruh pengeluaran dan pendapatan yang 

diterima perusahaan. 

3. Bertanggung jawab terhadap keputusan-keputusan yang diambil mengenai 

perkembangan perusahaan. 

 

b. Bagian Kasir 

Tugas bagian kasir adalah 

1. Membukukan pengeluaran dan penerimaan kas dalam buku harian kas. 

2. Berkewajiban membayarkan santunan dana kepada korban dan ahli waris 

korban. 

3. Memeriksa serta meneliti kwitansi-kwitansi yang masuk maupun keluar. 

Tanggung jawab bagian Kasir adalah 

1. Bertanggung jawab dalam pengambilan uang yang akan dibayarkan 

kepada korban atau ahli waris korban di Bank BRI. 
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2. Bertanggung jawab atas keluar masuknya keuangan perusahaan. 

 

c. Penanggung jawab bagian Keuangan dan Bagian Umum 

Tugas dan tanggungjawab bagian Keuangan adalah 

1. Membukukan transaksi keuangan pada Bank BRI dan BPD setiap 2 

minggu sekali. 

2. Membuat pembukuan pada laporan memorial setiap hari. 

3. Mencetak jurnal harian dibukti pembukuan (voucher). 

4. Memposting transaksi keuangan setiap hari. 

5. Membuat hasil usaha (LHU) dan mutasi buku besar setiap akhir bulan. 

Tugas dan tanggung jawab Bagian Umum adalah 

1. Memproses surat masuk dan keluar bank persuratan intern maupun 

ekstern. 

2. Bertanggungjawab atas kegiatan bagian umum dan perusahaan. 

3. Mengarsipkan surat masuk ataupun surat keluar. 

 

d. Bagian Teknik 

Tugas dan tanggung jawab bagian Teknik adalah 

1. Mengenalkan bidang asuransi kepada masyarakat. 

2. Menyusun stok gudang material produk asuransi. 

3. Menerima laporan harian SWDKLLJ dan IWKBU kedalam bagian 

komputer. 

4. Membuat bordero asuransi setiap bulan. 

5. Bertanggung jawab terhadap segala kegiatan bidang asuransi perusahaan. 

 

e. Bidang pelayanan 

Tugas dan tanggung jawab bidang pelayanan adalah 

1. Menerima pengajuan klaim. 
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2. Melayani dan memberikan persyaratan kepada orang yang mengajukan 

klaim. 

3. Memproses berkas apabila berkas sudah lengkap. 

 

f. Bagian Samsat 

Wewenang dan tanggung jawab bagian Samsat adalah 

1. Membawahi kegiatan petugas mobile service. 

2. Mengadakan penyuluhan mengenai PT. Jasa Raharja di daerah TK. II 

Kabupaten. 

3. Mengutip iuran wajib dan SWDKLLJ (Sumbangan Wajib Dana 

Kecelakaan Lalu Lintas Jalan). 

4. Menerima pengajuan santuanan dari korban. 

5. Mengadakan survey kepada korban ahli waris korban dan survey ke TKP 

atau kerumah sakit mengenai keabsahan biaya rawat. 

6. Mangatur administrasi yang di terima baik intern maupun ekstern. 

7. Menyetor hasil-hasil pendapatan SWDKLLJ dan IWKBU (Iuran Wajib 

Kendaraan Bermotor Umum) ke Bank Jatim cabang Jember. 

 

g. Mobile Service Jember 

Wewenang dan tanggung jawab Mobile Service adalah 

1. Bertanggung jawab kepada penanggung jawab samsat. 

2. Memberi pelayanan yang memfokuskan pada klaim. 

3. Melakukan koordinasi dengan Rumah sakit atau korban kecelakaan lalu 

lintas. 

4. Melakukan koordinasi dasar laka di polres. 

5. Bertanggung jawab sepenuhnya atas kegiatan samsat kepada kepala 

perwakilan. 
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6. Bertanggung jawab terhadap penyetoran keuangan hasil pendapatan 

SWDKLLJ dan IWKBU. 

7. Bertanggung jawab di bidang pelayanan santunan kecelakaan lalu lintas di 

wilayah kerja masing-masing. 

 

3.3 Kegiatan pokok PT. Jasa Raharja (Persero) 

 Tugas pokoknya adalah menghimpun dan menyalurkan dana, dimana dana 

tersebut diperoleh dari dua sumber dana yang berasal dari dana penumpang bus, 

kereta api, penumpang kapal laut dan penumpang pesawat udara. Sedangkan sumber 

dana yang lainnya berasal dari sumbangan wajib pemilik kendaraan. Dimana dana 

tersebut dimanfaatkan untuk menutup kerugian keuangan yang disebabkan 

kecelakaan lalu lintas dan pembiayaan pembangunan. 

 PT Jasa Raharja (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara yang bernaung 

dibawah Departemen Keuangan RI: 

a. Undang-undang No.33 Tahun 1964 tentang dana pertanggungan wajib 

kecelakaan penumpang umum yang memberikan perlindungan sosial bagi: 

1. Tiap penumpang yang sah dari kendaraan angkutan seperti bus, taksi, 

kereta api, kapal laut dan pesawat bila terjadi kecelakaan lalu lintas akan 

mendapat jaminan asuransi Jasa Raharja. 

2. Tiap penumpang alat angkutan dalam kota dibebaskan iuran wajib namun 

berada dalam jaminan. 

3. Dalam upaya peningkatan perbaikan jaminan asuransi Jasa Raharja baik 

penumpang alat angkutan umum dalam kota maupun luar kota mendapat 

jaminan tambahan dan ekstra perlindungan. 

b. Undang-Undang No.34 Tahun 1964 tentang dana kecelakaan lalu-lintas jalan 

yang memberikan perlindungan sosial bagi: 

1. Pejalan kaki atau penyebrang jalan sewaktu menghindari kendaraan tidak 

bermotor misalnya: naik becak, naik sepeda, dan sebagainya. 
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2. Tabrakan antara kedua kendaraan bermotor dimana korban didalam 

kendaran bermotor dianggap benar mlenurut Undang-Undang lalu lintas 

diberikan jaminan sosial Jasa Raharja. Dana ini dihimpun dari setiap 

pemilik atau pengusaha kendaraan bermotor yang wajib membayar 

sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas jalan bersama dalam 

pelunasan atau pendaftaran ulang STNK di samsat. 

 

Dalam pembagian tugasnya PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

menempatkan karyawannya pada kantor samsat wilayah karesidenan Besuki, yang 

meliputi Samsat Jember Barat, Samsat Jember Timur, Samsat Situbondo, Samsat 

Bondowoso, dan Samsat Banyuwangi. Pembagian tugas ini dapat mempermudah 

masyarakat dalam mengajukan klaim, karena masyarakat tidak perlu jauh-jauh untuk 

mengajukan klaim ke kantor Jasa Raharja. Untuk pencairan dana pengajuan klaim 

tetap dilaksanakan di kantor PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember. 

 

3.4 Dasar Hukum dan Visi Misi PT Jasa Raharja (Persero) 

3.4.1 Dasar Hukum 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 1965 tentang pendirian perusahaan 

negara asuransi kerugian Jasa Raharja. 

2. Surat keputusan Menteri Keuangan Nomor KEP-750/MK/IV/11/1970 tanggal 

18 November 1970 tentang pernyataan mengenai perusahaan negaraasuransi 

kerugian Jasa Raharja sebagai usaha Negara seperti yang dimaksud dalam 

ayat (2) pasal undang-undang No. 9 tahun 1969. 

3. Peraturan pemerintah Nomor 39 tahun 1980 tentang pengalihan bentuk 

perusahaan umum asuransi kerugian Jasa Raharja menjadi perusahaan 

Persero. 
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3.4.2 Visi dan Misi 

 Visi: 

Menjadi perusahaan terkemuka di bidang asuransi dengan 

mengutamakan penyelenggaraan program asuransi sosial dan asuransi 

wajib sejalan dengan kebutuhan masyarakat. 

 

 Misi: 

1. Bakti kepada masyarakat, dengan mengutamakan perlindungan dasar dan 

pelayanan prima sejalan dengan kebutuhan masyarakat. 

2. Bakti kepada Negara, dengan mewujudkan kinerja terbaik sebagai 

penyelenggara program asuransi sosial dan asuransi wajib, serta Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN). 

3. Bakti kepada perusahaan dengan mewujudkan keseimbangan kepentingan 

agar produktifitas dapat tercapai secara optimal demi kesinambungan 

perusahaan. 

4. Bakti kepada lingkungan dengan memberdayakan potensi sumber daya 

bagi keseimbangan dan kelestarian lingkungan. 

 

3.5 Kegiatan Bagian Yang Dipilih 

 Kegiatan pada bagian Teknik di Kantor PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan 

Jember meliputi Penerimaan Premi yang dikutip dari pembayaran Iuran Wajib dan 

Sumbangan Wajib sebagai inputnya dan Pengeluaran Dana Santunan untuk para 

Klaiman sebagai outputnya. Kegiatan yang dipilih yaitu perekapan Laporan Harian 

Penerimaan di bagian Teknik pada PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember, 

karena pada bagian ini mencakup tugas Penerimaan Premi Iuran Wajib dan 

Sumbangan Wajib, tugasnya yaitu membantu merekap Laporan Harian Penerimaan 

dari SAMSAT yang nantinya akan disetorkan oleh Kantor PT. Jasa Raharja (Persero) 

Perwakilan Jember ke Kantor PT. Jasa Raharja Pusat setiap minggunya. 
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BAB 5. KESIMPULAN 

 

Hasil dari Palaksanaan Praktek Kerja Nyata pada PT. Jasa Raharja (Persero) 

Perwakilan Jember yang dilaksanakan selama 1 (satu) bulan sejak tanggal 03 April 

2017 sampai dengan 5 Mei 2017. Dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Penerimaan 

Premi Asuransi Kendaraan Bermotor Umum Pada PT. Jasa Raharja (Persero) 

Perwakilan Jember memiliki tanggung jawab sebagai penghimpun dana iuran wajib, 

yang berupa Iuran Wajib kendaraan Bermotor Umum serta Dana Sumbangan Wajib 

Kecelakaan Lalu-Lintas Jalan yang dibayarkan bersamaan dengan pembayaran Pajak 

STNK secara periodik setiap tahunnya. Terdapat 3 hal penting yang harus ada dalam 

pelaksanaannya, yaitu: 

1. Pelaksanaan penerimaan premi terdiri dari dua cara pengutipan yaitu 

melalui pengutipan iuran wajib dan sumbangan wajib. 

2. Alur pengutipan premi mulai dari penumpang alat angkutan umum 

dan perusahaan/pemilik kendaraan pribadi yang dibayarkan ke Kantor 

bersama Samsat, kemudian disetorkan lagi ke Kantor Jasa Raharja 

oleh Samsat setiap harinya, terakhir disetorkan oleh Jasa Raharja 

Perwakilan ke Kantor Jasa Raharja Pusat. 

3. Perekapan Laporan Harian Penerimaan terbagi atas 3 cara yaitu, 

Penerimaan secara borongan seperti Bus antar kota, Penerimaan yang 

dihitung per tiket penumpang (Manifest) seperti kapal laut, dan 

Penerimaan secara periodik setiap tahunnya yang sudah tersistem 

seperti sumbangan wajib kecelakaan lalu-lintas jalan (SWDKLLJ). 

Selama jangka waktu Praktek Kerja Nyata penulis banyak belajar mengenai 

Pelaksanaan Penerimaan Premi Asuransi Kendaraan Bermotor di perusahaan tersebut 

dibantu dengan staf karyawan yang mengurusi penerimaan proses ini. Diharapkan 

dengan adanya praktek kerja nyata ini penulis mempunyai pengalaman yang sangat 

berguna kedepannya. 
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